BAB 1
PENDAHULUAN

LI LATAR BELAKANG MASALAH
Indonesia adalah negars yang beragam budaya dan kaya akan
sumber daya alam. Dengan keanekaragaman kesenian budaya lokal saat ini,
menunjukkan bahwa Indonesia adalah negara dengan masyarakat yang
sangat menjufung tinggi dalam melestarikait: warisan dari para lelubur,
Kesenian budnya lokal jugn dapal mempertahankan nilai dan norma di
m&mmﬂn‘h dln i, mﬂ]ﬂm}hﬂsm&n budaya
lokal dspat meningka
persatuan, keruhhﬂ'ﬁ. dan sopan snntﬂ 'hnpl lﬂdnesm agar tidak
ferpecah belah. Dengan letak yang strategis dan kemajuan zaman saat ini.
selunuh aliran kesenian budaya ssing sangat mudah untuk mesuk ke
Indonesia (Artikel Pendidikan.id, 2023), e
Menghadapi kemajumn zaman yang begitu cepat, sangat penting
nﬂukhﬂi@uya keras dalam melestarikan seni budaya lokal e miloi-nilai
eseniin budaya vang berharga tidak hilang dam dapat diwariskan ke
. generasi mendatang. Gelombang globalisasi pada saat ini teluh berdampak
pﬂ.d,ﬂ. pebr.m,bn.npu k.nsml‘n.uiuya lokal. !ﬂﬂﬁgﬁbﬂlmﬂ kini terus-
p-prisip pada kesenian ﬁﬂﬁlﬂ Tokal (Siburian,
mmmml
Menurut Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 84 Tahun
1999, kﬂ:udnynmmmmm kemajuan sustu bangsa,
memungkinkan pengembangan identitas. nasional, peningkatan kualitas,
martabat. dan harkat bangsa {Badan Pemeriksa Keuangan). Dalam Indeks
Pembangunan Kebudayaan (IPK), vang disusun melalui kerja sama antara
Kementerian  Pendidikan, Kebudayoan, Riset, dan  Teknolom
(Kemendikbudristek) bersama Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan
Perencanaan Pembangunan Masional (Bappenas), berdasarkan kerangka
kerja Culture Development Indicators (CDls) yvang  dikembangkan




UNESCO, terjadi peningkaton skor yang cukup signifikon setelah
mengalami penurunan setetoh pandemi.
Tabel 1.1.1 Data Indeks Fembangunan Kebudayaan (IFK) Naslonal
Tahun 2018-2023

Ketahanm I

Tahun Ekonom: Pendidikan Sosial Wansan | Eksprest H!Jd.]._'-'a Gender Total

Budaya Bodova | Bodova | Literas: Skor

Budaya

2018 3055 f9.67 T184 4111 3657 55.03 5407 | 5374
20k9 EEA F 40 7135 43.80 AT A4 50l 3457 | 350
200 2606 TL.26 T4.01 41 3582 .63 58.01 | 5465
2020 20,80 6E.T1 b B3 463 7.13 M 58.55 | 5100
072 26 KK T8 6025 4892 ENE 574 503 3513
s 2950 T35 0,73 51,54 349 A 38,71 [57.13

NILAT 2024 (HANY A PERHITUNGAN BERDASARKAN SERTES DAT A
SEBELUMNY A)

\ Duta Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK)

e e e e
Yogyakaria Tahon 2018-2023

- Ekomam R M‘::T.:m Warsin | Ehspresi | Buca sy Total

HBudaya Budaya Budoya | Hudoyn | lilcrms: Skor
2R 7419 TE.O4 BR324 .37 6i3.E4 v 8.3 | TATO
2010 T151 TRET 8520 GH.A] 6231 TH.O4 5930 | TI.08
2020 479 TA.0 Ri04 hal.ll 5715 R34 6433 | TLT4
L | 56,70 Rl G TS0 56,57 41,11 56,20 odnl | 6422
l0xz L KO8R VT8 5520 43,00 5172 6403 | 6652
M3 59,00 B0 TH.TR 6328 5063 B0E1 65,533 | 67,00

NILAL 2024 (HANYA PERHITUNGAN BERDASARK AN SERIES DATA
SERELUNNYA)

Sumber :
{Indeks Pembangunan Kebudavaan, 2024)
Ekspresi budaya mencakup berbagai bentuk karya seni, baik berupa
benda fisik maupun tak berwujud, yang merepresentasikan keberadaan
budaya tradisional yang dipegang secara bersama dan dilestarikan lintas

generasi (Simatupang, 2024}, Dalam Indeks Pembangunan Kebudayaan




(IPK), pada tahun 2020 hingga 2021 skor ekspresi budaya secara nasional
mengalami penurunan akibal pandemi di tahun 2018 dan meningkat
kembali pada tahun 2022 hingga sast ini. Terutama untuk Daerah Istimewa
Yogyakarta, skor ckspresi budaya setelah mengalami pandemi turun cukup
signifikan padn tahun 2020 sampai 2021. dan kini meningkat kembali secara
perlshan dari tahun 2022 hingga saat ini.

cesemian dan budaya
gan warisan budaya
referensi budayn yang



Tabel 1.1.2 Data Jumlah Kelompok Kesenlan di Daerah
Istimewa Yogvakarta

GHRUP KESEMNIAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
iz i 2011 3 4
HRZ6.00 B.E26.00 R.R26.00 JRE.O00 IER.0
Sumber : {Jogja Dataku, 2024)

Tidak hanya pelestarian kesenian dan budaya vang menurun, berdasarkan

data diatas jumiah grup kesenian atai suntu organisasi tradisional maupun modem
yang berbentuk sanggartari, lester, grup musik, danseni suara yang sudah terdaftar
resmi juga‘ikut trun sangat deastis setelah pandemi. Darn 388.sanggar tersebut,
terdapat salah satu sanggar yang sangal aktif untuk melestarikan lebih dari 5
kesenian.
Tabel 1.1.2 Data Statistik Jumlah Sanggar DI Kelurahan
Tamanan Banguntapan Bantul Yegyakarta

NO NAMA SANGGAR LOKAS]

Melebeng BT, 04 Tamanan

I (tmah Gendhol Yopyokara _
Banguntapan Bamtul

. bokan BT 006 Tamanzn
Bangpar Sem dan Budnya Sckar Arum b i

ta

Bangrumtapan Bantul
3 Sangar Torl don Kamwitan ‘Cortka Panca Kroboknn BT 003 Tamanan
Warm” Bangumiapan Bantul
] Grojogan Tomansn Bangzunt
B Sanggar Seni *Pasegro - g e
antu

Sumber : (PPID Bantul Yogyakarta, 2024)

Berdasarkan dats dintes terdapat’ empat sanggar di kelurahan
Tamanan Bantul Yogyakarta, saloh satunya Sanggar Seni Pertunjukan
Tradisional Omah Gondhol. Omah Gondhol menjadi wadah serfa tempat
untuk berkesenian bagi siapapun. Sanggar Omah Gondhol hanya satu-
satunya sanggar di Kelurahan Tamanan yvang melestarikan paling banyak
kesemian vakni, dengan berfokus pada seni tari, semi karawiton, seni
pedalangan, seni teater tradisi, seni keroncong dan musik modemn. Terkait

tiga sanggar yang lain tidak tersedia dalam data PPID Bantul Yogyvakarta.



Omah Gondhol juga satu-satunya sanggar di kelurahan Tamanan

Banguntapan Bantul Yogyakarta yang melestarikan paling banyak kesenian
dan tidak memungut biaya apapun hingga seterusnya dan seluruh pengurus
dan anggota. Selain itu, setiap latthan ataupun melakukan pertunjukan di
Omah Gondhol seluruh penggiat seni dan pengurus di Omah Gondhol tidak
diberikan upah. namun, anggota dan pengurusnya tetap menjunjung tinggi
solidaritas  untuk  tetap mw kesenian  kebudayaan. Untuk
mMjukmﬁﬂﬂm&&MMMS panggilan, para anggota
ataupun seksi yang ikut serta akan mendaparkan u;ﬁtlnn dari pihak terkait.
mﬁmhjmmmm&m dana saty kali kepada. sanggar Omah
ﬂmdl:ml pnc}.'l# mgajuan surat kelmngﬂtmham kesenian sehingga
‘seluruh biaya latihan hingea pertunjukan intermal Omah' Gondhol sampai
~sekarmng ditanggung oleh pemilik sanggar Omah Gondhol. Dengan
.u:hmiptrhallkan kestksesan Omah Gondhol sanl ind, Iﬁﬂi ﬁ. pola
komuniksst yang dilakukan secara berkelompok oleh pengelola dan para
(anggota karena tetap mempertahankan solidaritas dan tetap melestirikan
kesenian dan kebudayzan.

Sumargiyono atau sering dipanggil Gmﬂhﬂl. merupakan seorang
pmeehl_-. dan penggagas Omiah Gondhol. Dengan kendisi seai budaya yang

djpﬁ::hamkm di_era saat i dan kurangnyn fempat unfuk
‘mengekspresika karya seni budaya secard layak tanpa biaya, Gondhol
mm pﬁk dan dih!ajn dengan dirmya sendiri guna
membantu para semman mm.geksprm pertunjukan karyanya dan
bakatnya. msmmwmmm:nm kepada para
anggota seniman yang tergabung di sanggar tersebut guna menciptakan

agenda mutin pertunjukan yang ditujukan untuk umum tanpa pungutan biaya,
dan selalu menyiapkan makanan secara gratis dengan disuguhkan secara
prasmanan yang akan diberikan kepada seluruh anggota dan pengurus, serta
seluruh orang yang datang melihat pertunjukan.



Adapun agenda mutin yang dimiliki Omah Gondhol anfara lain
Umbul Dongo yang dindakan setiap bulan di minggu pertama, Pentas
bareng Gondhol setiap tanggal & November, setiap satu tahun sekali rutin
dalam agenda Satra Gending, Gelar Cengkok. Pentas Orkes Omah Gondhal,
Kethoprak, dan Bekti Budaya Mayarakst, agends lain disdakan tigs kali
dalam setahun yakni pertunjukan kesenian Je—gandes an mic dan Wayang
Kulit Tandang serta Iima kali dalpiﬂﬂmn diadakan Topa Nerame.

l{amn,ﬂihm peut;ng,dpﬂm_pﬂm kesenian budaya di eras saat
ini. Memurut Ruggw ﬁ‘x Mﬂ!ninm 'fm dan Tvas, 2018)
komunikasi mhtm;ruses d.'III!I.II‘EH d_u.u ‘orang atau lebih saling
i ghasilkan pemahaman  yang
‘mendalam nnmmmka_ Proses ini nmwntm (pembawa
m dan komunikan (penerima pesan),

Komunikasi adalah dasar fimdamental dari proses inferaksi sosial.
‘karena tanpa komunikas:, kehidupan manosia tidok .ukanhethmhgdm

sulil untuk menciptakan kesenian budaya yang tinggi Komunikasi
‘memainksn peran penting dalam mempererat tali silaturahmi antar individu,
organisasi, kelompok, suku, kota, dan bahkan negarm. Dengan adanya
komunikasi. orang-orang dapat saling berbngi m ide, dan informasi,
mwﬂmgﬂmn;&mmngkmkﬂn mercka untuk bekerja sama,
| ciptakan hubungan yang harmonis. Kemunikasi juga
mwmmnmg;mmk mmw-dum:mahm: pandangan
dan I:epen.tmgan orang laJn, yang mnﬁ dealam membangun dan
memperkual huhmﬂl. ﬂkﬂimﬂq, l:nnmmkam adalah kunci
untuk membangun dan memelihara ke'.t]usama, keamanan, dan
kesejahteraan di antara berbagai kelompok dan masyarakat. Kerjasama
dalam kelompok sangat penting untuk membentuk solidaritas, sehingga

komunikasi harus terjalin antara anggota dan pengelola. Dalam proses
komunikast ind, anggots dapat memahami karakteristik pribadi anggota lain
dengan tepat. Dengan komunikasi yang jelas, tujuan yang kita harapkan
dapat berjalan dengan optimal (Zolfahma, 2017}



Dalam mempererat komunikasi, Omah Gondhel menciptakan
kegiatan Umbul Dongo yang dilakvkan sebulan sekali, Umbul Dongo
adaloh kegiatan memanjatkan doa bersama lalu menampilkan beberapa
pertunjukan kesenian. Selelah pertumjukan. seluruh anggotn maupun
pengelola yang hadir disediakan makan gratis. Dari kegiatan tersebut, peran
komunikasi terhadap pelestarian kesenian budaya lokal di Omah Gondhal
yakni menjalin hubungan atau kemmunikasi yang lebih mempererat atau lebih
akrab, ss.-h.mm angm-.m .ﬂm akan senantiasa dalom
melestarikan mmwm karena terdapat hubungan yang baik
mmggmn,mbh,mm pemimpin,

':':'_' m’m diatas, pengliti tertarik mengenai  pola

komunikasi Iielumpci{ pengelola Chmah MMH&ENMW dalam
mempertahankan pelestarian kesenian budaya lokal, mmumtlkm
pertunjukan kesenian secarn gratis dan teratur kepada Masyam l'iuluk
-menjawah hal tersebut penelition ini diangkst dengan _]udnl “Pola
Komunikast Kelompok Pengelola Omah Gondhol Dengan Anggota
Dalam Melestarikon Kesenlan Budayva Lokal™

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan hlm hah,tﬂ.ng tersebut, pemulis merumuskan masalah

jﬂtﬂ."ﬂ.ﬁgﬁm nunikasi antara pengelola dan anggota kelompok
Omah Gondhol datam m knﬁmw lokal?™”

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah Iemefruﬂ fujua.u penelitian yang ingin
dicapai adalah "Untuk mengetahui pola komunikasi antara pengelola dan
anggota kelompok Omah Gondhol dalam melestankan kesenian budaya

lokal di era saat im.”



1.4 MANFAAT PENILITIAN
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebgni berikut :

a. Manfaal teoritis
Penelitian ini diharapkan akan meningkatkan pemahaman
tentang pola komunikasi dan memberikan kontribusi berharga
untuk pengembangan studi ilmu komunikasi, Selain itu, hasil
penelitian ini dapat digunoken sebagai referensi utama dan
mﬁl:mm ymlgmmimnn lanjutan.

6. Manfat prakis
Penelitian ini diharapkan o dapat mmjﬁ‘puﬁman dan sumber
referensi bagi komunitas atau dm];_._hh_.ymgﬁempayﬂ untuk
melestarikan warisan budaya lokal. Dengan demikian, penelitian
ini dapat mendukung mercka dahnmm strategi
komunikasi untuk mempromosikan dan melestarikan busdaya
lokal mereka. . o

1.5 SISTEMATIKA BARB

BAB |

BARTL

BABIN

‘Bab ini berfungsi sebagai pengantar. Df m akan dijelaskan
mengenai latar belakang. perumusan masalsh, tujuan penelitian,
S b

mm yang mhn;;mw: unsur komunikasi
seperti definist komunikusi, elemen-elemen komunikasi, pola

kumumkui. W kﬂm p‘ihses komunikasi dalam
kelompok, ﬁmgﬂ kﬂmu.mku:l dalam kelompok, teori pertukaran
sosial, dan semi budaya. Bab im jugs akan mengulas kerangka

pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan. Di
dalamnya aksn dibzhas paradigma  penelitian. pendekatan
penelitian, metode penelitian, subjek dan objek penelitian, serta
teknik pengambilan data, teknik analisis data dan teknik keabsahan



BABIV

data. Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas
menai bagaimana penelitian  dilakukan, termasuk langkah. chh—.
S .y
langkah vang diambil dalom mengumpulkan dan menganalisis
B:hmmeuyqﬁanhnlpmﬁm&npmbdmm[ﬁdahl::;
Immnmhmmmwdﬂnpmﬂm
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